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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Setiap perusahaan selalu berusaha untuk menekan biaya pengeluaran/operasional perusahaan, untuk meningkatkan keuntungan/laba yang diperoleh perusahaan, akan tetapi pada saat ini untuk meminimumkan biaya operasional tersebut sangatlah sulit, terlebih lagi bagi perusahaan yang mempunyai usaha mendistribusikan barang. Dimana biaya operasional untuk mendistribusikan barang memerlukan biaya yang relatif tidak sedikit, dikarenakan alat transportasi pendistribusian barang memerlukan bahan bakar yang lebih banyak. Terlebih lagi saat ini harga bahan bakar (BBM)  melonjak tinggi, yang mengakibatkan biaya operasional pendistribusian juga akan melonjak. Sehingga keuntungan dari hasil penjualan barang tersebut, perusahaan akan memperoleh sedikit laba bahkan dapat berakibatkan kerugian pada perusahaan itu sendiri.
Salah satu faktor yang dapat memboroskan biaya operasional pendistribusian barang adalah kemacetan lalu lintas yang digunakan untuk mendistribusikan barang yang diakibatkan oleh padatnya pengguna jalan, sehingga berdampak pada pemborosan bahan bakar dan waktu dalam pendistribusian barang. Biasanya padatnya pengguna jalan terjadi pada waktu-waktu tertentu, misalnya pada waktu pagi hari atau siang hari, karena hampir seluruh ativitas manusia dilakukan pada waktu/jam-jam tersebut. Kemacetan lalu lintas pada suatu jalan/jalur tidak sepenuhnya terjadi dalam satu hari penuh, akan tetapi  kemungkinan biasanya  kemacetan hanya akan terjadi pada waktu pagi atau pada jam-jam tertentu. Misalnya kota A ke kota B pada pagi hari akan sangat padat pengguna jalan sehingga menimbulkan kemacetan, sedangkan pada siang hari pengguna jalan akan sedikit berkurang dikarenakan hampir semua orang beraktifitas ditempat kerja masing-masing. Maka waktu tempuh dari kota A ke kota pada waktu pagi hari akan berbeda dengan waktu tempuh pada siang hari, ataupun pada malam hari. 

Sehingga untuk menghindari kemacetan dalam pendistribusian barang maka diperlukan suatu perencanaan untuk mengambil keputusan dalam menentukan jalur dengan waktu tempuh yang minimum dan penentuan jam/waktu keberangkatan untuk mendistribusikan barang agar tehindar dari kemacetan pada jalur-jalur/ waktu-waktu tertentu sehingga dapat menghemat waktu dan biaya operasional.
Dari paparan permasalahan diatas maka penulis akan membangun suatu aplikasi  yang dapat memberikan informasi mengenai jalur (sirkuit) yang digunakan untuk mendistribusikan barang dengan memberikan waktu tempuh yang berbeda (dinamik) pada suatu jalan/jalur yang sama.  Adapun untuk menentukan suatu solusi dalam menentukan jalur distribusi barang digunakan dua algoritma yaitu, algoritma sirkuit hamilton pada graf berbobot dinamik dan algoritma genetika, yang tertuang dalam “Perancangan Dan Implementasi Algoritma Sirkuit Hamilton Pada Graf Berbobot Dinamik dan Algoritma Genetika Untuk Pendistribusian Barang”. 
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengetahui informasi jalur yang  cepat, efektif dan efisien dalam pendistribusian barang.
2. Bagaimana menentukan perencanaan pengambilan jalur pendistribusian barang  yang cepat, efektif dan efisien.
1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dari pembuatan aplikasi ini adalah membuat aplikasi pendistribusian barang dengan menggunakan algoritma sirkuit hamilton pada graf berbobot dinamik dan algoritma genetika.
Sedangkan tujuannya adalah :

1. Membandingkan algoritma sirkuit hamilton pada graf berbobot dinamik dan algoritma genetika pada pendistribusian barang. 

2. Memberikan solusi dalam menentukan jalur yang ditempuh dalam pendistribusian barang yang cepat dan efisien.
1.4 Batasan Masalah
1. Terdapat 3 (tiga) selang waktu/periode  berbobot dinamik adalah sebagai berikut :
a) 07:00 – 12:00.
b) 13:00 – 18:00.
c) 19:00 – 06.00.
2. Pada aplikasi ini  hanya terdapat satu gudang yang akan menjadi supplier dan semua kota akan dikunjungi satu kali dengan graf yang simetris. 
3. Digunakan 2 (dua) algoritma untuk membandingkan hasil yang terbaik, yaitu algoritma sirkuit hamilton pada graf berbobot dinamik dan algoritma genetika.

4. Waktu tempuh jalur/sirkuit ditransformasikan kedalam bentuk satuan jam, misalnya waktu tempuh jalur sirkuit adalah 10 jam.

1.5 Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan adalah :
1. Studi literatur
Mencari dan mempelajari data dari teori buku-buku referensi yang mendukung dalam pembuatan aplikasi.
2. Analisis

Analisa terhadap masalah pendistribusian barang.

3. Studi Algoritma

Mencari data-data tentang sirkuit hamilton graf berbobot dinamik dan algoritma genetika beserta pengembangannya agar dapat digunakan dalam pencarian solusi pendistribusian barang.
4. Perancangan
Membuat rancangan sistem pencarian solusi masalah pendistribusian barang dengan menggunakan algoritma sirkuit hamilton pada graf berbobot dinamik dan algoritma genetika.

5. Implementasi

Implementasi dari hasil rancangan dalam bentuk perangkat lunak. 

6. Pengujian Sistem

Menguji terhadap unjuk kerja sistem yang merupakan solusi pendistribusian barang.


1.6 Sistematika Penulisan
Bab I   : Pendahuluan
Yang berisi tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Maksud dan Tujuan, Batasan Masalah, Metodologi Penelitian, dan sistematika Penulisan.
Bab II  : Landasan Teori

Berisi tentang teori-teori yang menunjang dalam pembuatan aplikasi.

Bab III : Analisis dan Perancangan Sistem

Berisi tentang analisis dan perancangan system dalam pembuatan aplikasi.

Bab IV : Implementasi dan Pengujian
Berisi tentang tahapan-tahapan yang dilakukan untuk menerapkan rancangan aplikasi.
Bab V : Kesimpulan dan Saran

Berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis dan implementasi aplikasi, dan saran-saran untuk perbaikan system aplikasi.
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